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Motto:
" ....kenalilah Allah dalam kelapangan, niscaya Dia

mengenalmu dalam kesempitan”

(Sabda Nabi saw)

Dan barangsiapa yang bertawakal kepada Allah
niscaya Dia akan mencukupinya.

(QS. Ath-Thalaq [65]:3)

Beramald havuwsy didasowkon pada kebutuhan,
bukan karena ada sebabvnya.

(Pepatah Jerman)

Sesungquhnya, baik atau buruk itu tidak ada,
pikirkanlah yang membuatnya demikian.

(William Shakespeare)
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. PENDAHULUAN

1.1 Alasan Pemilihan Judul

Dalam pembangunan ekonomi di Indonesia, ada 3 pelaku ekonomi
yaitu Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Badan Usaha Milik Swasta (BUMS)
dan Koperasi. Ketiga pelaku ekonomi tersebut diharapkan dapat
bekerjasama dan berkembang sejajar karena satu sama lainnya saling kait-
mengkait untuk memperoleh perekonomian bangsa.

Dalam penjelasan Undang-Undang Dasar 1945 terutama pasal 33
tercantum dasar demokrasi ekonomi, di mana pembangunan ekonomi di
dasarkan kepada demokrasi ekonomi yang menentukan bahwa masyarakat
harus memegang peranan aktif dalam kegiatan pembangunan. Oleh karena
itu kemakmuran masyarakatlah yang diutamakan bukan kemakmuran orang
seorang.

Dengan semakin meningkatnya perkembangan ekonomi nasional dan
internasionai daiam era giobaiisasi dewasa ini, pertumbuhan perusahaan
mengalami perkembangan yang cukup pesat. Hai ini ditandai dengan
banyaknya perusahaan-perusahaan baru yang berdiri, baik Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) maupun Badan Usaha Milik Swasta (BUMS) yang
orientasi kegiatannya bergerak di berbagai bidang, baik bidang produksi
maupun bidang jasa.

PT. PLN (Persero) sebagai saiah satu perusahaan negara yang
menguasai cabang produksi terpenting. PT. PLN (Persero) mempunyai
tujuan antara lain memberikan peiayanan yang -sebaik-baiknya kepada
masyarakat dan untuk memperoleh iaba yang maksimal. Untuk meiayani
masyarakat dengan kebutuhannya yang berupa listrik, pada dasarnya PT.
PLN (Persero) dituntut untuk memenunhi 3 (tiga) kriteria berikut:

1. Harus mengutamakan peningkatan produksi sehingga mendekati

kapasitas produksi maksimum perusahaan.
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2. Memperbesar efisiensi dan meniadakan biaya yang secara ekonomis
tidak dibutuhkan oleh perusahaan.

3. Menghasilkan keuntungan untuk dapat memenuhi modal dan
memenuhi kewajibannya kepada pemerintah.

Jasa yang dipakai oleh pelanggan setiap bulannya akan dibayar pada
bulan yang akan datang, sehingga PT. PLN (Persero) mempunyai piutang
keada pelanggannya. Selain itu penagihan yang timbul akibat tunggakan
rekening oleh pelanggan dicatat sebagai piutang. Dengan demikian untuk
memperlancar tugas-tugas penagihan oleh petugas dan memperkecil
adanyan tunggakan rekening oleh pelanggan maka diperlukan adanya suatu
administrasi penagihan yang baik sehingga dapat mempermudah pelayanan
pembayaran rekening listrik oleh PT. PLN (Persero).

Mengingat begitu pentingnya administrasi penagihan maka dalam
penyusunan laporan Praktek Kerja Nyata penulis memilih judul:
‘PELAKSANAAN ADMINISTRASI PENAGIHAN REKENING LISTRIK PADA
PT. PLN (PERSERO) DISTRIBUSI JAWA TIMUR CABANG BANYUWANG!".

1.2 Tujuan dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata

1.2.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata
Untuk memahami dan mengetahui secara langsung pelaksanaan
administrasi penagihan rekening listrik pada PT. PLN (Persero)
Cabang Banyuwangi.

1.2.2 Kegunaan Praktek Kerja Nyata
Untuk memperoleh pengalaman praktis dari-perusahaan, khususnya
mengenai pelaksanaan administrasi penagihan rekening listrik pada
PT. PLN (Persero) Cabang Banyuwangi.
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1.3 Objek dan Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata
1.3.1 Objek Praktek Kerja Nyata
Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan pada PT. PLN (Persero) Cabang
Banyuwangi yang beralamatkan di jalan Nusantara No.1 Banyuwangi.
1.3.2 Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata
Jangka waktu yang digunakan dalam pelaksanaan Praktek Kerja
Nyata adalah kurang lebih 144 jam efektif atau selama kurang lebih 1
bulan yaitu mulai tanggal 29 Januari sampai dengan 28 Februari 2001.

1.4 Pelaksanaan Kegiatan Praktek Kerja Nyata
Adapun pelaksanaan Praktek Kerja Nyata yang telah dilaksanakan adalah

sebagai berikut:

a. Menyerahkan surat ijin Praktek Kerja Nyata ke PT. PLN (Persero) Cabang
Banyuwangi

b. Perkenalan dengan pimpinan beserta staf dan karyawan

c. Mengadakan observasi di berbagai kegiatan kantor

d. Menerima penjelasan mengenai pelaksanaan administrasi penagihan
rekening listrik

e. Melaksanakan kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan administrasi
penagihan rekening listrik

f. Mengadakan konsultasi secara periodik dengan dosen pembimbing

g. Menyusun laporan Praktek Kerja Nyata
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H

i

Il. LANDASAN TEORI

2.1 Administrasi
2.1.1 Pengertian Administrasi

Administrasi adalah suatu proses atau rangkaian kegiatan manusia
untuk mencapai tujuan tertentu. Administrasi berasal dari Bahasa Latin, yaitu
dari kata “Administrare” yang dalam Bahasa Inggrisnya disebut

“Administration” yang berarti to serve. Artinya melayani atau mengabdi. Jadi

secara etimologi administrasi berarti melayani dengan sebaik-baiknya. Kata

administrasi itu sendiri mengandung 2 (dua) pengertian (Soekarno, 1986 : 9),

yaitu:

a. Administrasi dalam arti sempit adalah tata usaha (office work) yaitu
segenap kegiatan tulis menulis yang meliputi: menerima, mencatat atau
mengagendakan, mengolah atau menggandakan, mengirimkan surat-
surat, menghimpun, menyelengagarakan kearsipan dan dokumentasi,
menetapkan system-sistem kerja, mengadakan standarisasi formulir dan
ukuran kertas serta menjaga keharmonisan sistem kerjasama diantara
anggota organisasi.

b. Administrasi dalam arti luas dapat ditinjau dari 3 (tiga) sudut yaitu sudut
proses, sudut fungsi (fungsional) dan sudut kepranataan atau
kelembagaan (institusional). Dari sudut proses administrasi merupakan
keseluruhan proses yang dimulai dari proses pemikiran, perencanaan,
pengaturan, penggerakan, pengawasan atau pengendalian samapai pada
proses penilaian pencapaian tujuan. Dari sudut fungsi, administrasi berarti
segala kegiatan yang dijalankan dalam proses adminstrasi dan
manajemen, untuk mencapai tujuan yang ditetapkan secara fungsional.
Dan dari sudut kelembagaan atau institusi administrasi adalah

keseluruhan orang-orang baik secara perseorangan atau secara
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keseluruhan orang-orang baik secara perseorangan atau secara
bersama-sama yang menjalankan kegiatan-kegiatan usaha untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Jadi kesimpulan dari pengertian administrasi adalah suatu proses
penyelenggaran rangkaian kegiatan manusia yang telah ditentukan
sebelumnya untuk mencapai tujuan tertentu.

2.1.2 Unsur-unsur Administrasi

Menurut The Liang Gie (1983:11) unsur-unsur administrasi meliputi 8

(delapan) unsur, yaitu:

1. Pengorganisasian
Rangkaian perbuatan menyusun suatu kerangka yang menjadi wadah
bagi setiap kegiatan dari usaha kerjasama yang bersangkutan

2. Manajemen
Rangkaian perbuatan menggerakkan karyawan-karyawan dan segenap
fasilitas tujuan kerjasama itu benar-benar tercapai

3. Tata Hubungan
Rangkaian perbuatan menyampaikan warta dari satu pihak kepada pihak
lain dalam usaha kerjasama itu

4. Kepegawaian
Rangkaian perbuatan mengatur dan mengurus tenaga-tenaga kerja yang
diperlukan dalam kerjasama itu

5. Keuangan
Rangkaian perbuatan mengelola segi-segi pembélanjaan dalam usaha
kerjasama itu

6. Perbekalan
Rangkaian perbuatan mengadakan, mengatur pemakaian, mendaftar,
memelihara sampai menyingkirkan segenap perlengkapan dalam usaha
kerjasama itu
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7. Tata Usaha

Rangkaian perbuatan menghimpun, mencatat, mengolah, mengadakan,
mengirim dan menyimpan keterangan-keterangan yang diperlukan dalam
kerjasama itu

Perwakilan

Rangkaian perbuatan menciptakan hubungan baik dan dukungan dari
masyarakat sekeliling terhadap kerjasama itu.

Masing-masing unsur administrasi tersebut di atas mencakup

beberapa pola perbuatan dan kedelapan pola itu saling berhubungan secara

erat sehingga merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan yang

menunjang seluruh proses pekerjaan yang dilakukan oleh sekelompok orang

dalam usaha kerjasama untuk mencapai tujuan tertentu.

2.1.3 Tujuan dan Ciri-ciri Administrasi

Menurut The Liang Gie (1986:12) tujuan administrasi dapat diartikan

sebagai berikut:

1,
2.

usaha penertiban alat-alat perlengkapan yang mungkin terjadi
menghimpun suatu ketentuan di dalam melaksanakan suatu

kebijaksanaan usaha dari segi pengoperasian perusahaan

. mendayagunakan alat-alat tersebut sehingga dapat berjalan dengan

sempurna dan dapat mencapai sasaran.

Adapun ciri-ciri administrasi dapat digolongkan sebagai berikut:

. adanya kelompok manusia, yaitu kelompok yang terdiri atas dua orang

atau lebih:
adanya kerjasama dari kelompok tersebut:
adanya kegiatan/ proses/ usaha:

adanya tujuan yang ingin dicapai
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- Faktur diposting ke buku pembantu piutang dengan cara disortir dulu atau
secara random.

- Jumlah dalam pre-list tape dicatat dalam jurnal penjualan, sehingga setiap
hari hanya ada satu jurnal.

2. Posting Langsung ke Rekening atau Surat Pernyataan

Apabila pencatatan piutang menggunakan metode posting langsung,
maka pekerjaan membuat surat pernyataan piutang dapat digabungkan
sekaligus dengan pekerjaan posting ke buku pembantu. Surat pernyataan
piutang yang sesuai dikerjakan bersama dengan posting ke buku pembantu
piutang adalah bentuk surat pernyataan tunggal dan bentuk saldo berjalan
dengan rekening konvensional. Dalam cara ini faktur yang diterima diposting
ke buku pembantu piutang dan surat pernyataan piutang. Dapat juga dibuat
tembusan ketiga yang berfungsi sebagai jurnal.

3. Metode tanpa buku Pembantu

Pencatatan piutang dengan menggunakan metode tanpa buku
pembantu dilakukan dengan menyimpan faktur penjualan sesuai dengan
nama langganan. Dalam metode ini tidak digunakan buku pembantu piutang
sehingga tidak ada pekerjaan posting ke buku pembantu. Apabila terjadi
pelunasan piutang, cara yang digunakan adalah sebaagaai berikut:

a. apabila pelunasan tidak sejumlah fakturnya, maka bukti penerimaan uang
disimpan bersama dengan faktur tiruan yang baru dibayar sebagian.
Jumlah yang sudah dilunasi dituliskan dalam faktur dan dituliskan saldo
akhirnya

b. apabila jumlah faktur sudah dibayar semua, faktur tadi diambil dan dicap
lunas, kemudian dipindahkan ke tempat faktur-faktur yang sudah dilunasi.

Apabila digunakan metode tanpa buku pembantu, maka surat pernyataan

piutang yang-dapat dibuat adalah yang bentuknya sederhana seperti saldo
akhir bulan.

\
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2.2 Piutang
2.2.1 Pengertian Piutang

Piutang menurut Sudarsono (1993:62) yaitu semua tagihan kepada
seseorang atau badan usaha atau kepada pihak lainnya dalam satuan uang,
yang timbul dari transaksi masa lalu. Piutang merupakan perkiraan yang
penting karena hampir semua perusahaan pasti mempunyai perkiraan ini.
Transaksi yang paling umum terjadi adalah akibat adanya penjualan barang
atau jasa secara kredit. Piutang ini diharapkan dapat ditagih dalam jangka
waktu satu tahun atau kurang dan dalam kelompok neraca merupakan
bagian dari aktiva tetap.

Piutang dapat diklasifikasikan sebagai piutang usaha atau piutang non
usaha. Piutang usaha vyaitu piutang yang terjadi dari usaha pokok
perusahaan, misalnya piutang dagang dan piutang jasa. Sedangkan piutang
non usaha, yaitu piutang yang terjadi selain dari usaha pokok perusahaan,
misalnya piutang kepada karyawan, uang muka ke kantor cabang, piutang
bunga.

Dalam Intermediate Accounting menurut Zaki Baridwan (1994:124)
piutang dagang (piutang usaha) adalah piutang yang timbul dari penjualan
barang-barang atau jasa-jasa yang dihasilkan perusahaan. Dalam kegiatan
perusahaan yang normal, biasanya piutang dagang akan dilunasi dalam
jangka waktu kurang dari satu tahun, sehingga dikelompokkan dalam aktiva
lancar. Yang termasuk dalam piutang ini hanya tagihan-tagihan yang akan
dilunasi dengan uang, oleh karena itu pengiriman barang untuk dititipkan

(konsinyasi) tidak dicatat sebagai piutang sampai saat dimana barang-barang
tadi sudah terjual
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2.2.2 Penilaian Piutang

Dalam hubungannya dengan piutang, dalam buku Prinsip Akuntansi
Indonesia disebutkan: Piutang dinyatakan sebesar jumlah bruto tagihan
dikurangi dengan taksiran jumlah yang tidak dapat diterima.

Dari prinsip di atas dapat diketahui bahwa untuk melaporkan piutang
dalam neraca adalah sebesar jumlah yang akan direalisasikan yaitu jumlah
yang diharapkan akan dapat ditagih.

Walaupun piutang telah dinilai sebesar jumlahnya (setelah dikurangi
penyisihan piutang tidak tertagih) namun biasanya kedua jumlah tersebut
tetap disajikan. Dengan cara ini pihak yang berkepentingan dapat
mengetahui jumlah bruto dan penyisihan yang dibuat untuk piutang tidak
tertagih..

Perkiraan penyisihan piutang tidak tertagih merupakan perkiraan
kontra (contra account). Walaupun saldo normal perkiraan ini adalah kredit
tetapi disajikan sebagai pengurangan atas perkiraan aktiva yang
bersangkutan. Di neraca piutang usaha disajikan secara terpisah dengan
piutang non usaha atau pihak lain.

2.2.3 Metode Pencatatan Piutang

Untuk pencatatan piutang, dapat digunakan 3 (tiga) cara mengerjakan
jurnal dan posting (Zaki Baridwan, 1994 : 150 — 155) meliputi :
1. Metode Tangan (Pen and Ink Method)

Daiam melode ini posiing ke buku pembantu piutang dilakukan dari
buku jurnal penjualan dan buku jurnal penerimaan wang. Penerimaan kas
adalah jumlah total seluruh bukti yang diposting pada hari itu. Jumlah total ini
diperoleh dari pre-list tape atau batch total. Urut-urutan metode tangan dan
postingnya sebagai berikut:

a. Faktur-faktur dari bagian billing diterima oleh bagian piutang bersama
dengan pre-list tape,
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b. Faktur diposting ke buku pembantu piutang dengan cara disortir dulu atau
secara random.

c. Jumlah dalam pre-list tape dicatat dalam jurnal penjualan, sehingga setiap
hari hanya ada satu jurnal.

2. Posting Langsung ke Rekening atau Surat Pernyataan

Apabila pencatatan piutang menggunakan metode posting langsung,
maka pekerjaan membuat surat pernyataan piutang dapat digabungkan
sekaligus dengan pekerjaan posting ke buku pembantu. Surat pernyataan
piutang yang sesuai dikerjakan bersama dengan posting ke buku pembantu
piutang adalah bentuk surat pernyataan tunggal dan bentuk saldo berjalan
dengan rekening konvensional. Dalam cara ini faktur yang diterima diposting
ke buku pembantu piutang dan surat pernyataan piutang. Dapat juga dibuat
tembusan ketiga yang berfungsi sebagai jurnal.

3. Metode tanpa buku Pembantu

Pencatatan piutang dengan menggunakan metode tanpa buku
pembantu dilakukan dengan menyimpan faktur penjualan sesuai dengan
nama langganan. Dalam metode ini tidak digunakan buku pembantu piutang
sehingga tidak ada pekerjaan posting ke buku pembantu. Apabila terjadi
pelunasan piutang, cara yang digunakan adalah sebaagaai berikut:

a. apabila pelunasan tidak sejumlah fakturnya, maka bukti penerimaan uang
disimpan bersama dengan faktur tiruan yang baru dibayar sebagian.
Jumlah yang sudah dilunasi dituliskan dalam faktur dan dituliskan saldo
akhirnya o

b. apabila jumlah faktur sudah dibayar semua, faktur tadi diambil dan dicap
lunas, kemudian dipindahkan ke tempat faktur-faktur yang sudah dilunasi.

Apabila digunakan mefode tanpa buku pembantu, maka surat pernyataan

piutang yang dapat dibuat adalah yang bentuknya sederhana seperti saldo
akhir bulan.
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2.2.4 Penghapusan Piutang Tidak tertagih
Ada dua metode penghapusan piutang tidak tertagih (Efraim Ferdinan,

1994:126), yaitu:

1. Metode Langsung
Metode ini merupakan metode yang sangat sederhan, dan lebih
didasarkan pada suatu kenyataan dari suatu taksiran. Pencatatan
terhadap piutang tidak tertagih dilakukan pada saat piutang tersebut
diketahui secara pasti tidak tertagih. Masalah yang timbul adalah tidak
tercapainya konsep penandingan (matching concept), yaitu kerugian
piutang yang terjadi pada suatu periode akuntansi, diakui dalam periode
akuntansi berikutnya (saat piutang tersebut diketahui tidak tertagih).

2. Metode Tidak Langsung
Berdasarkan metode ini, taksiran piutang tidak tertagih ditentukan setiap
akhir periode akuntansi. Metode ini mencatat pengumpulan kerugian-
kerugian yang didasarkan pada taksiran tertentu atas jumlah piutang tidak
tertagih. Agar tujuan penandingan antara biaya dan pendapatan tercapai,
kerugian piutang tidak tertagih harus ditentukan secara periodik. Selain itu
adanya kesulitan untuk menentukan piutang kepada debitur yang mana
tidak dapat dikumpulkan, maka jumlah piutang tidak tertagih ditentukan

dengan dasar taksiran, atau berdasarkan pengalaman pada periode
sebelumnya.

2.3 Administrasi Penagihan Rekening Listrik
2.3.1 Pengertian Administrasi Penagihan®Rekening Listrik

Administrasi  penagihan rekening listrik adalah suatu proses
perencanaan, persiapan, pelaksanaan dan pengendalian  kegiatan
pengurusan penagihan dan pelayanan pembayaran piutang yang didasarkan
pada perhitungan biaya atas pemakaian daya dan energi listrik serta tagihan-
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tagihan lain yang berhubungan dengan pemakaian tenaga listrik oleh
pelanggan PT. PLN (TUL — MAN PT. PLN, 1998).
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lll. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1 Sejarah singkat PT PLN (Persero)

Ketenagalistrikan di Indonesia dimulai pada akhir abad ke 19, ketika
beberapa perusahaan Belanda mendirikan pembangkit tenaga listrik untuk
keperluan sendiri. Perusahaan tenaga listrik untuk kepentingan umum dimulai
sejak perusahaan swasta Belanda NV. NIGM memperluas usahanya
dibidang tenaga listrik, yang semula hanya bergerak dibidang gas dan
kemudian berubah menjadi NV. ANIEM, NV. GEBEO dan lainnya termasuk
perusahaan pemerintah Hindia Belanda.

Selama pendudukan Jepang, semua perusahaan listrik dan gas
Belanda dikuasai oleh Jepang, dan setelah diproklamirkannya Kemerdekaan
Republik Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945, perusahaan-prusahaan
tersebut direbut oleh pemuda-pemuda Indonesia pada bulan september
1945, selanjutnya diserahkan kepada Pemerintah Republik Indonesia. Pada
tanggal 27 oktober 1945 dibentuk Jawatan Listrik dan Gas, yang selanjutnya
diperingati hari Listrik Nasional. Pada saat itu kapasitas terpasang
pembangkit tenaga listrik hanyalah sebesar 157,5 MW. Sejak agresi militer
Belanda, perusahaan listrik swasta Belanda kembali dikuasai oleh pemiliknya
kecuali Perusahaan NV. ANIEM, dan beberapa perusahaan diambil alih
kembali mulai tanggal 3 oktober 1953 kemudian digabungkan kedalam
Jawatan Tenaga Listrik. Jawatan Tenaga Listrik tersebut membawahi
perusahaan negara untuk pembangkitan dan perusahaan negara untuk
distribusi tenaga listrik. Jawatan tenaga yang telah~disempurnakan menjadi
Penguasa Perusahaan Perusahaan Listrik dan Gas (P3LG) pada tahun 1958.

Pada tanggal ‘1 Januari 1961, didirikan sebuah perusahaan negara
yang bergerak dalam bidang ketenaga listrik, gas dan kokas dengan nama
Badan Pimpinan Umum Perusahaan Listrik Negara (BPU — PLN).

12
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Tanggal 28 September 1964 BPU-PLN dibubarkan dan dibentuk dua
perusahaan negara yaitu Perusahaan Listrik Negara (PLN) yang mengelola
tenaga listrik dan Perusahaan Gas Negara (PGN). Pada saat itu pembangkit
tenaga listrik PLN sebesar lebih kurang 300 MW. Tahun 1972 Pemerintah
Indonesia untuk pertama kali rmenetapkan status Perusahaan Listrik Negara
sebagai Perusahaan Umum Listrik Negara (PLN) dan tahun 1990 PLN
ditetapkan sebagai pemegang kuasa usaha ketenagalistrikan. Sebagai
pembina tekhnis untuk PLN, dilakukan oleh Departemen Pekerjaan Umum
dan Tenaga Listrik. Mulai tahun 1978, pembina tekhnis PLN dialihkan ke
Departemen Pertambangan dan Energi dibantu Direktorat Jenderal
Ketenagaan, yang kemudian pada kabinet pembangunan IV dirubah menjadi
Direktorat Jenderal Listrik dan Pengembangan Listrik dan Pengembangan
Energi dengan fungsi sebagai berikut :

1) Pemberdayaan Program Kelistrikan
2) Pemberdayaan Program Pengusahaan Kelistrikan
3) Pengembangan Energi baru

Dari uraian diatas, terlihat bahwa tugas pemerintah yang semula
dipikul oleh PLN secara bertahap dikembalikan kepada Pemerintah
(Departemen), sehingga PLN dapat lebih memusatkan fungsinya sebagai
perusahaan.

Sejak tahun 1992, pemerintah memberikan kesempatan kepada sektor
swasta untuk bergerak dalam bisnis penyediaan tenaga listrik. Sejak saat itu
PLN bukan satu-satunya perusahaan yang menyediakan tenaga listrik untuk
umum. Sejalan kebijakan diatas, pada bulan juni 1994 status PLN dialihkan
dari perusahaan umum (Perum) menjadi Perusahaan Perseroan (Persero).
Untuk memenuhi kebutuhan tenaga Isitrik yang bertambah rata-rata 15 %
pertahun, PLN akan terus menambah jumlah pembangkit tenaga listrik serta

jaringan transmisi dan distribusi. Untuk itu PLN membutuhkan dana investasi
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Rp. 8 sampai 10 triliun pertahun. Mengingat jumlahnya yang demikian besar,
PLN akan mengupayakan dana dari berbagai sumber -

1) dana dari sumber sendiri

2) penanaman modal secara patungan
4
5

)

3) pinjaman lunak

) kredit ekspor

) pasar modal

Kinerja keuangan PT. PLN pada tahun 1996 meliputi pendapatan usaha

sebesar Rp.52.583,80 miliar, sedangkan perusahaannya meliputi penjualan

tenaga listrik sebesar 56.932,01 GWh dengan jumlah pelanggan sebesar

21,98 juta, daya tersambung 30.549 MVA, daya terpasang pembangkit

tenaga listrik sebesar 15.940 MW, jaringan transmisi sebesar 19.516 kms,

jaringan distribusi sebesar 377.300 kms dan desa berlistrik sebesar 42.724

desa. Perkembangan PLN menjadi perusahaan persero ( Persero)

memungkinkan PLN untuk secara efisien, PLN memisahkan antara fungsi
perkembangan ketenagalistrikan di indonesia yaitu dengan cara :

1) untuk menjalankan perusahaan secara efisien. PLN memisahkan antara
fungsi bisnis dan fungsi sosial dengan membentuk anak perusahaan.
Tindakan ini memungkinkan patungan dengan pihak swasta yang akan
menciptakan persaingan yang sehat antara perusahaan-perusahaan
swasta dan anak perusahaan

2) tenaga terampil dan berpengalaman sebagai langkah pertama pada
bulan oktober 1995 PLN telah mengukuhkan pendirian dua anak
perusahaan yaitu PT. PLN pembangkitan Jawa Bali | (PJB 1) dan
pembangkitan Jawa Bali Il (PJB 1)

3) kedua anak perusahaan diciptakan untuk memisahkan tanggung jawab

fungsi sosial. Kedua anak perusahaan tersebut memiliki keunggulan

karena memiliki skala yang besar dan kinerja yang baik dengan didukung
tenaga térampil dan berpengalaman.
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n

3.2 Perkembangan PT. PLN (Persero)

Kelistrikan di Indonesia dimulai sejak tahun 1898 pada akhir abad 19
saat zaman pemerintahan Hindia Belanda. Pengelolannya pada saat itu
dilakukan dan dikembangkan oleh pemerintah Hindia Belanda dengan
perusahaan listrik swasta. Adapun perkembangan perusahaan listrik negara
dibagi menjadi lima periode yaitu :

a. Periode sampai tahun 1943 (Perusahaan Listrik Hindia Belanda)

Pembangunan kelistrikan yang dikelola daerah setempat seperti
Elektriciteit Bedrriff Batavia (1893), Elektriciteit Bedriff Batavia Medan (1903),
Elektriciteit Bedriff Surabaya (1907), dialihkan ke perusahaan swasta setelah
perusahaan listrik yang berpusat di negeri Belanda didirikan di wilayah
Indonesia. Pendirian listrik Belanda antara lain :

1. Tahun 1913, perusahaan listrik NV. NIGM (kemudian berubah menjadi
NV. OGEM) dengan wilayah operasi meliputi Batavia (Jakarta),
Meestercornelis (Jatinegara), Tangerang, Kebayoran Lama, Medan,
Tanjung Karang (Lampung), Makasar (Ujung Pandang) dan Manado.

2. Tahun1914, perusahaan listrik NV. ANIEM, dengan wilayah operasi
Surabaya, Semarang, Yogyakarta, Bukittinggi, Pontianak, Ambon.

3. Tahun 1915, perusahaan listik ELECTRA, dengan wilayah operasi
Tulungagung dan sekitarnya. Dalam tahun yang sama didirikan SEM,
daerah operasinya Surakarta.

4. Tahun 1923 / 1928, perusahaan listrik NV. GEBEO, dengan wilayah
operasi Bandung, Bogor, serta kota seluruh Jawa Barat kecuali Cirebon
dan Jakarta.

5. Tahun 1925, perusahaan listik OJEM dengan wilayah operasinya
Panarukan.

6. Tahun 1927, perusahaan listrik EMR, dengan operasinya Rembang dan

Bojonegoro. Dan tahun yang sama juga membentuk S'LANDS

-
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WATERKRACIHT BEDRUVEM (LWB) yaitu perusahaan listrik negara
yang mengelola PLTA Plengan, PLTA Lumajang, PLTA Plengkak Dogo.

7. PLTA Ubruk dan Kracak di Jawa Barat, PLTA Giringan di Madiun, PLTA
Tes di Bengkulu, PLTA Tonsealama di Sulawesi Utara.

8. PLTU di Jakarta juga di beberapa kota praja dibentuk perusahaan-
perusahaan.

9. Tahun 1939, perusahaan listrik EMB, daerah operasinya Banyumas.

b. Periode tahun 1943-1945 (Perusahaan Listrik Jaman Jepang)

Dengan menyerahkan pemerintah Belanda ke Jepang dalam perang
dunia Il, maka Indonesia dikuasai oleh jepang sehingga pada masa ini
perusahaan listrik swasta milik Belanda yang ada di Indonesia juga dikuasai
oleh Jepang dan semua personil dalam perusahaan listrik yang ada di jawa
diganti dengan nama sebagai berikut :

a) Jawa Denki Yogyakarta berpusat di Jakarta

b) Seibu Jawa Denki Sha untuk wilayah Jawa Barat

c) Chobu Jawa Denki Sha untuk wilayah Jawa Tengah
d) Tobu Jawa Denki Sha untuk wilayah Jawa Timur.

c. periode 1945-1950

Jatuhnya Jepang ketangan Sekutu dan diploklamirkannya
kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945 maka kesempatan
ini dimanfaatkan oleh pemuda sehingga seluruh perusahaan listrik diambil
alih. Pada masa ini semua daerah yang dikuasai oleh pemerintah Indonesia,
pengelolan perusahaan listrik dilakukan oleh perusahaan Jawatan listrik dan
gas. Pengambilalihan pimpinan perusahaan listrik dari penguasa Jepang
secara keseluruhan dapat diselesaikan pada pertengahan bulan Oktober
1945 dan diserahkan kepada Pemerintah RI. Penyerahan tersebut diterima
oleh Presiden Soekarno dan kemudian dengan penetapan pemerintah tahun
1945 No. 1./ SD/ 1945 tanggal 27 Oktober 1945 dijadikan hari listrik di
Indonesia dan dibentuklah Jawatan Listrik dan Gas di Yogyakarta.
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Pada masa agresi militer Belanda | dan |l sebagian besar perusahaan
listrik dikuasai oleh pemerintah Belanda atau pemilik semula. Pegawai yang
tidak mau bekerja sama, mengungsi dan menggabungkan diri pada kantor
jawatan listrik dan gas di daerah Rl yang bukan daerah pendudukan Belanda
untuk meneruskan perjuangan. Para pemuda kemudian mengajukan mosi
yang dikenal dengan nama mosi KOBARSJIH tentang nasionalisasi
perusahaan listrik dan gas swasta parlemen RI.

d. periode 1951 — 1984

Perusahaan Listrik NV. ANIEM, NV. GEBEO, NV. OGEM, dikuasai
oleh pemerintah Rl dengan nama Perusahaan Listrik dibawah naungan
Direktorat Jendral Ketenagaan Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga.
Berdasarkan keputusan Presiden Rl No : 163 tanggal 3 Oktober 1953
tentang Nasionalisasi Perusahaan Listrik bangsa Belanda, maka perusahaan
Listrik NV. OGEM (1 Januari 1954) dan NV. ANIEM (1 Nopember 1954)
digabungkan ke Jawatan Tenaga. Kemudian dibentuk PENUDITEL
(Perusaan Listrik Negara Untuk Distribusi Tenaga Listrik) dan PENUPETEL
(Perusahaan Listrik Untuk Pembangkit Tenaga Listrik) dibawah naungan
Direktorat Jendral Ketenagaan Kementrian PUT berdasarkan SK Menteri
Pekerjaan Umum dan Tenaga No: 25/45/17 tanggal 23 September 1958
Jawatan Tenaga diganti dengan Perusahaan Listrik Negara . Tanggal 27
Desember 1958 DPR dan Pemerntah Rl mengeluarkan Undang-undang No:
86/58 tentang Nasionalisasi Perusahaan Listrik dan Gas milik Belanda.
Berdasarkan Undang-Undang No: 67/61 terbentuklah Badan Pimpinan
Umum Perusahaan Listrik Negara (BPUPLN) yang mengelola Perusahaan
Listrik dan Gas dalam satu wadah organisasi. Dalam PUT No:
9/PRT/1964/BPUPLN dibekukan tanggal 27 Oktober 1945 yang dikenal
sebagai hari Listrik diperingati untuk pertama kalinya tahun 1964 (tanggal

yang sama) yang bertempat digedung Badan Pekerja Komite Nasional Pusat
(BPKNIP) Yogjakarta.
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BPUPLN dipecah menjadi Perusahaan Listrik Negara dan Perusahaan
Gas Negara berdasarkan peraturan No: 1/PRT/1965. Dengan keputusan
PUTL No: 1/PRT/1973 Perusahaan Listrik Negara menjadi Perusahaan
Umum Listrik Negara yang memilik wewenang merencanakan, membangun
dan mendistribusikan tenaga listrik diseluruh wilayah RI. Dalam Kabinet
Pembangunan Il dibantu Departemen Pertambangan dan Energi, sehingga
PLN dan PGN dipindahkan ke lingkungan Departemen Pertambangan dan
Energi, sedangkan dibidang Ketenagaan ditangani Direktorat Jenderal
Ketenagaan (1981). Dalam Kabinet Pembangunan 1V, Ditjen Listrik dan
Energi Baru (LEB) sehingga PLN memusatkan pada pembinaan program
kelistrikan, pembinaan kelistrikan, pengembangan energi baru.

e. Periode 1985 sampai sekarang.

Pemerintah Rl dan DPR R| menetapkan UU No: 15/1985 tentang
ketenagalistrikan dan untuk penjelasan UU tersebut ditetapkan dalam PP Rl
No: 10/1989 tentang penyediaan dan pemanfaatan tentang tenaga listrik
yang PLN merupakan salahsatu pemegang kuasa usaha ketenagalistrikan
serta PP Rl No: 17/1990 tentang Perusahaan Umum (Perum) Listrik Negara
dengan visi menyediakan tenaga listrik untuk kemanfaatan umum dengan
meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat secara adil dan
merata, mengusahakan dan keuntungan untuk membiayai pengembangan
dan penyediaan tenaga listrik. Status Perusaan Umum Listrik Negara
berubah menjadi PT. PLN (Persero) dengan PP Rl No: 23/1994 terhitung
mulai tanggal 1 Agustus 1994 dengan perubahan visi perusahaan
berorientasi pada langganan, orientasi pada keuntungan serta menjadi
perusahaan yang efesien, tumbuh dan berkembang, citra baik dan mandiri
dan juga disahkan oleh Menteri Kehakiman No: C2.11.519.HT.01.01 tahun
1994 serta diumumkan pada tambahan Berita Negara No: 6731/1994.
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3.3 Struktur Organisasi PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur Cabang
Banyuwangi

Struktur Organisasi merupakan kerangka yang terdiri dari berbagai
satuan organisasi yang didalamnya terdapat pejabat, ringkasan jabatan,
uraian tugas serta tanggung jawab pokok yang masing-masing mempunyai
peranan serta hubungan tertentu didalam kesatuan yang utuh. Struktur
organisasi PT. PLN (Persero) Cabang Banyuwangi dibagi dalam tujuh
kepala, sedangkan kepala cabang sendiri membawai enam kepala, yaitu:
1. Kepala Bagian Administrasi
Kepala Bagian Pelayanan Pelanggan
Kepala Bagian Kontruksi Distribusi
Kepala Ranting Rogojampi
Kepala Ranting Genteng

A S TR

Kepala Ranting Muncar

Kepala Bagian Administrasi membawahi enam Kepala seksi yaitu
1. Seksi Kepegawaian

Seksi Anggaran Keuangan

Seksi Akuntansi

Seksi Pembekalan

Seksi PUKK (Pembina Usaha Kecil Koperasi)

U R

Seksi Sekretariat dan umum

Kepala Bagian Pelayanan Pelanggan membawahi enam kepala seksi yaitu
1. Seksi Pemasaran

Seksi Administrasi Pelanggan

Seksi Pencatatan Meter

Seksi Penagihan

Seksi Penyambungan

o R B

Seksi Pengolahan Data
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Kepala Bagian Kontruksi Distribusi membawahi enam seksi yaitu
1. Seksi Kontruksi Distribusi

Seksi Perencanaan Distribusi

Seksi Operasi Distribusi

Seksi Pemeliharaan Distribusi

Seksi Listrik Pedesaan

® o bW N

Seksi peneraan

Adapun bagan organisasi PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur

Cabang Banyuwangi seperti yang terdapat pada gambar 1berikut ini:
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GAMBAR 1
Struktur Organisasi PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur Cabang Banyuwangi

KEPALA
FUNGSIONAL AHLI
KEPALA BAGIAN KEPALA BAGIAN | KEPALA BAGIAN |
KONSTRUKSI DIST PELAYANAN | ADMINISTRASI
PELANGGAN |
KS. KONSTRUKSI DIST KS.PEMASARAN KS. KEPEGAWAIAN
KS. PERENCANAAN KS. ADM. KS. ANGGARAN
PELANGGAN & KEUANGAN
KS. OPERASI DIST e KS. PENCATATAN KS. AKUNTANSI
METER
KS. PEMELIHARAAN
DISTRIBUS! KS. PENAGIHAN KS. PEMBEKALAN
. !
KS. LISTRIK PEDESAAN KS. PENYAMBUNGAN KS.PURK
KS. PENERAAN KS. PENGOLAH KS. SEKRETARIAT
DATA & UMUM
i
|
KEP. RANTING KEP. RANTING KEP. RANTING
ROGOIAMPY GENTENG MUNCAR |
. |
,—J—‘ |
i 1 o i \ : \ 52 ‘
KASI KAS] KAS KAS] KASI | Kas f KASL | ] :
DISTRI- PELAY ANAN ADMINIS- DISTRI- PELAYANAN |} ADMINIS- || DISTRL | |
BUSI PELANGGAN TRASI BUSI PELANGGAN {{  TRAS! { BUST ¢ ¢
1
i
| K KANTOR JAGA £RANLE JAUA K. KANTOR JAGA | K. KANTOR JAGA
WONGSOREIO SRONO TAJAG | KESTLIR

Sumber: PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur Cabang Banyuwangi,2001
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3.3.1 Tugas dan Tanggung Jawab

Tugas dan tanggung jawab dari tiap bagian dari PT. PLN (Persero)
Cabang Banyuwangi dapat diuraikan seperti di bawah ini:
1. Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Cabang

a. Menyusun konsep kebijakan tekhnis cabang berdasarkan program
kerja.

b. Menganalisis sasaran kerja cabang berdasarkan target perusahaan
dengan berpedoman pada ketentuan PLN Pusat.

c. Mengarahkan dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan
pendistribusian dan pembangkitan tenaga listrik.

d. Mengendalikan kegiatan pemeliharaan dan penanganan pencurian
tenaga listrik secara terpadu sebagai upaya mengurangi susut KWH
tekhnis maupun non tekhnis.

e. Memeriksa dan menandatangani bukti-bukti pengesahan, penerimaan
dan pengeluaran uang cabang, SPK, surat resmi lainnya yang
menyangkut cabang sebagai upaya melaksanakan pengawasan dan
pengendalian.

f. Menyusun usulan Rencana Anggaran Operasi (RAO) Cabang untuk
ditindaklanjuti kepada Pemimpin Wilayah/ Distribusi sebagai bahan
rencana peklaksanan tahun yang akan dating.

g. Memeriksa secara uji mendadak terhadap bukti pengiriman uang
penjualan reklening ke bank PLN Pusat dan mengecek hasil pencatatn
stand meter konsumen besar untuk kebenaran pelaksanan.

h. Mengarahkan dan membina rekanan cabang yang bergerak di bidang
kelistrikan  dalam pelaksanaan pekerjaan pembangunan dan
pemeliharaan jaringan, serta penanganan gangguan memenuhi
standart mutu pekerjaan yang sudah ditetapkan.

I. Membuat laporan berkala sesuai bidang tugasnya.
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J.

o
(%)

Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang sesuai kewajiban dan

tanggung jawabnya.

2. Tugas dan Tanggung Jawab Fungsional ahli

Memberikan pelayanan dan nasehat kepada kepala di bidang keahlian

staf yang bersangkutan.

3. Tugas dan Tanggung Jawab Kabag Konstruksi dan Distribusi

a.

Mengkoordinasi dan mengendalikan perencanaan operasi dan
pemeliharaan distribusi tenaga Iserta pembangunannya berikut
bangunan listrik yang terkait.

Memberi petunjuk kepada Kepal Seksi di bagian Distribusi dan
Konstruksi, untuk kelancaran pelaksanaan tugas.

Mengkoordinasikan dan penyusunan secara tekhnis konstruksi,
operasi dan pemeliharaan sarana pendistribusian tenaga listrik dan
bangunan sipil yang terkait agar sesuai dengan rencana.
Mengendalikan pelaksanaan kegiatan perolehan dan pembebasan
tanah untuk pelaksanaan pembangunan konstruksi pendistribusian
tenaga listrik agar sesuai dengan rencana.

Mengkoordinir  dan  mengendalikanpelaksanaan  pembangunan,
operasi dan pemeliharaan sarana pendistribusian tenaga listrik dan
bangunan sipil yang terkait agar sesuai dengan target yang telah
ditentukan.

Mengendalikan pelaksanaan administrasi tekhnis untuk menunjang
pelaksanaan pembangunan, operasi dan pemeliharaan sarana
pendistribusian tenaga listrik.

Menyusun usulan Rencana Anggaran Operasi (RAO) dan Usulan
Anggaran Investasi (UAI) khusus bagian konstruksi dan distribusi.
Membuat laporan berkala sesuai dengan bidang tugasnya sebagi

pertanggungjawaban pelaksanaan tugas.
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I.  Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang sesuai dengan
kewajiban dan tanggung jawab pokoknya.

. Tugas dan tanggung Jawab Kabag Pelayanan Pelanggan

a. Menyusun rencana kerja Bagian Pelayanan Pelanggan sebagai
pedoman kerja.

b. Memberi petunjuk kepala seksi di Bagian Pelayanan Pelanggan untuk
kelancaran pelaksanaan tugas.

c. Mengkoordinir pelaksanaan pemasaran, tata usaha langganan,
penyambungan dan pengolahan data.

d. Mengkaji laporan-laporan yang berkaitan dengan pelaksanaan
kegiatan pelayanan kepada pelanggan untuk mengetahi hambatan-
hambatan dan usaha penyelesaiannya.

e. Mengendalikan kegiatan pelayanan kepada pelanggan.

f. Mengevaluasi data statistik yang berkaitan dengan perkembangan
daerah setempat.

g. Menyusun RAO/ UAI Bagian Pelayanan Pelanggan secara berkala.

h. Membuat laporan berkala sesuai bidang tugasnya.

I. Melaksanakan tugas kedinasan lainnya sesuai kewajiban dan
tanggung jawab pokoknya.

. Tugas dan Tanggung Jawab Kabag Administrasi

a. Menyusun rencana kerja Bagian Administrasi sebagai pedoman kerja.

b. Memberi petunjuk kepada Kasi di Bagian Administrasi.

c. Mengkoordinir pelaksanaan tugas-tugas kepegawaian, anggaran dan
keuangan, akuntansi, perbekalan dan sekretariat agar serasi dan
saling mendukung dalam mencapai tujuan.

d. Mengkaji laporan-laporan yang berkaitan dengan pelaksanaan
kepegawaian, anggaran keuangan, akuntansi, perbekalan dan

sekretariat untuk mengetahui hambatan dan usaha penyelesaiannya.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

> @

8]
n

Mengawasi kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan kepegaian,
anggaran dan keuangan, akuntansi perbekalan dan sekretariat.
Mengevaluasi hasil kerja bawahan berdasarkan rencana kerja.
Menyusun RAO/ UAI Bagian Administrasi secara berkala.

Membuat laporan berkala sesuai engan bidang tugasnya.

Melakukan tugas kedinasan lain sesuai dengan tugas dan tanggung
jawab pokoknya.

. Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Ranting

a.

Merumuskan sasaran kerja Ranting sesuai dengan kebijakan cabang

sebagai pedoman kerja.

. Mengatur dan mengarahkan pelaksanaan tugas bawahan dalam

rangka membina dan memotivasi bawahan.

Mengawasi dan mengkoordinasikan pengoperasian dan pemeliharaan
sarana penyediaan tenaga listrik.

Mengkoordinasikan kegiatan Pelayana Pelanggan agar target KWH
terjual dan jumlah sambungan terpasang dapat tercapai.

Memeriksa dan menandatangani bukti penerimaan dan pengelaran
uang, SPK dan SDR yang dilaksanakan Ranting.

Memeriksa dan meneliti terhadap bukti-bukti pengiriman uang ke bank
Receipt PLN Cabang hasil penerimaan penjualan rekening, mengecek
hasil pencatatan stand meter pelanggan besar untuk meneliti
kebenaran.

Mengevaluasi pelaksanaan tugas seksi sesuai dengan sasaran yang
ditetapkan.

Merencanakan system pengawasan pelaksanaan pekerjaan yang
dilaksanakan pihak ketiga dan penyerahan pekerjaan untuk
menghindari adanya penyimpangan yang akan merugikan PLN.
Memb_uat dan menyampaikan laporan kegiatan Ranting, sesuai

pertanggungjawaban pelaksanaan tugas kepada Kepala Cabang.
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7. Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Kantor Jaga

o

a. Membantu pekerjaan pencatat meter.
b.

Mengawasi pelaksanaan pembayaran rekening listrik pengesahan.
Mengatasi gangguan listrik.

Membuat dan mengajukan usulan penambahan perluasan jaringan
tegangan rendah.

Mengawasi pekerjaan dari pihak ketiga.

Membuat laporan berkala sesuai dengan bidangnya.

Menguji/ tes instalasi penerangan pada sambungan baru.

3.4 Personalia Perusahaan

3.4.1 Jumlah Pegawai

Pegawai yang ada pada PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur

Cabang Banyuwangi berjumlah 148 orang karyawan. Untuk komposisi

pegawai di lingkungan PT PLN (Persero) Cabang Banyuwangi dapat dilihat
pada tabel 1 berikut:
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TABEL 1

27

Jumlah Pegawai PT PLN (Persero) Cabang Banyuwangi

NO

BAGIAN

JUMLAH PEGAWAI

Kepala Cabang

1

Fungsional Ahli

Sekretaris Kepala Cabang

Kepala Bagian Distribusi dan Konstruksi

Sie Perencanaan Distribusi

Sie Konstruksi Distribusi

WIBh|[=]—]

Sie Operasi Distribusi

=
(&)

Sie Pemeliharaan Distribusi

Sie Listrik Pedesaan

Sie Peneraan

Kepala Bagian Pelayanan Pelanggan

Sie Pemasaran

Sie Administrasi Pelanggan

Sie Penagihan

Sie Penyambungan Baru

Sie Pengolahan Data

Sie Pembacaan Meter

Kepala Bagian Administrasi

2lazlllRBRIR[Ble|e[<[o[a]s]w]N]-

Sie Kepegawaian

N
o

Sie Anggaran Keuangan

N
—

Sie Akuntansi

N
N

Sie Perbekalan

N
w

Sie Sekretariat dan Umum

N
H

Sie PUKK

oD WwO|jgo|=] [ WO | (N[O N O

N
(o}

Ranting Rogojampi

N
(o)}

Ranting Genteng

i
N[O

N
~

Ranting Muncar

N
oo

Kantor Jaga Wongsorejo

N
o

Kantor Jaga Srono

w
o

Kantor Jaga Jajag

31

Kantor Jaga Kesilir

NjW[|—=|W|00

JUMLAH

148

Sumber data: PT PLN (Persero) Cabang Banyuwangi, Februari 2001
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3.4.2 Jam Kerja Pegawai

Dalam melaksanakan aktivitas kerjanya PT PLN (Persero) Cabang
Banyuwangi menetapkan jam kerja efektif selama 5 (lima) hari kerja kecuali
yang piket. Waktu kerja efektif untuk hari Senin sampai Kamis selama 8 jam
sedangkan pada hari Jum’at selama 7,5 jam. Lebih jelasnya dapat dilihat

sebagai berikut:

- Senin sampai Kamis - jJam 07.30 — 16.00 WIB
Istirahat jam 12.00 — 13.00 WIB
- Jum’at Jam 07.30 — 16.00 WIB
Istirahat jam 11.00 — 13.00 WIB
- Sabtu - libur kecuali piket

3.5 Kegiatan-kegiatan Bagian Organisasi PT. PLN (Persero) Cabang
Banyuwangi
Dalam struktur organisasi PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur
Cabang Banyuwangi memiliki 3 bagian yang masing-masing memiliki
kegiatan-kegiatan. Kegiatan dari masing-masing bagian tersebut antara lain:
1. Bagian Pelayanan Pelanggan, mempunyai kegiatan yang melayani:
Permintaan sambungan baru

a
b. Perubahan golongan tarif
c. Perubahan daya

d

. Perubahan nama pelanggan

®

Penyambungan sementara

=

Pengaduan pelanggan
g. Penagihan rekening
h. Memberikan informasi kepada pelanggan
2. Bagian Konstruksi dan Distribusi, mempunyai kegiatan yang melayani:

a. Membuat perencanaan sarana penyediaan tenaga listrik |

b. Melaksanakan operasi pendistribusian
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Melaksanakan pelaksanaan pendistribusian
Membuat rencana konstruksi

Melaksanakan kegiatan perolehan dan pembebasan tanah

D B O

Mengendalikan dan mengawasi pelaksanaan pembangunan operasi
dan pemeliharaan sarana pendistribusian tenaga listrik
3. Bagian Administrasi

. Melaksanakan pengurusan kepegawaian

a
b. Melaksanakan pengurusan anggaran dan keungan

o

Melaksanakan pengurusan perbekalan dan keamanan

d. Melaksanakan tata usaha penggajian dan pengupahan

e. Melaksanakan pembinaan kesejahteraan pegawai termasuk masalah
kesehatan

f. Pengadaan material dan jasa borongan untuk pengoperasian dan

pemeliharaan sarana pendistribusian tenaga listrik

3.6 Kegiatan-kegiatan Bagian Penagihan Rekening Listrik

Tugas dari Supervisor Penagihan pada PT. PLN (Persero) Distribusi
Jawa Timur Cabang Banyuwangi adalah mengatur dan mengarahkan
kegiatan seksi penagihan meliputi penagihan dan pengiriman rekening untuk
pencapaian optimalisasi penagihan, memeriksa laporan hasil penagihan
untuk bahan evaluasi serta membuat laporan berkala.

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh bagian penagihan
dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan administrasi yang berlaku pada
PT. PLN (Persero) yang meliputi:

1. Perencanaan penagihan rekening listrik
a. Perencanaan kebutuhan tempat pembayaran
b. Perencanaan kerjasama antara PLN dengan pihak lain

c. Perencanaan jadwal penagihan
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2. Persiapan penagihan rekening listrik

-~ ® 8 0 O ®

g.

Pembuatan rekening listrik dan daftarnya

Penerimaan rekening listrik yang akan dibayar di tempat pembayaran
Pengiriman rekening listrik yang akan ditagihkan

Penerimaan saldo rekening listrik dari tempat pembayaran
Pembuatan nota tagihan

Penagihan rekening listrik pelanggan khusus

Penyimapanan fisik rekening listrik

3. Pelaksanaan penagihan rekening listrik

a.
D.

B

Pelaksanaan penagihan rekening listrik bagi pelanggan umum
Pelaksanaan penagihan rekening listrik bagi pelanggan khusus

Pelayanan penerimaan pembayaran rekening listrik beban PLN



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan Praktek Kerja Nyata (PKN) yang

dilaksanakan kurang lebih selama satu bulan pada PT. PLN (Persero)

Distribusi Jawa Timur Cabang Banyuwangi, maka dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

A

Dalam prosedur penagihan rekening listrik pada PT. PLN (Persero)
didasarkan pada besarnya biaya pemakaian kwh/ meter setiap bulannya.
Setelah dilakukan pembacaan meter oleh petugas PLN selanjutnya
diserahkan ke bagian pengolahan data dan Bagian Penagihan siap untuk
mencetak rekening listrik agar pelanggan tahu berapa besar biaya
pemakaian yang telah dipakai selama satu bulan.

Setelah rekening listrik sudah tercetak maka PT. PLN (Persero)
menyerahkan atau membagi rekening listrik ke loket-loket pembayaran
yang sudah ada. Untuk penagihan rekening ini kantor PLN bekerja sama
dengan pihak lain yaitu bank, KUD dan koperasi. Semua ini untuk
mempermudah pelanggan apabila ingin membayar rekening listrik.
Pembayaran rekening listrik menurut ketentuan yang telah ditetapkan
adalah mulai tanggal 1 sampai tanggal 20 setiap bulan. Apabila
pembayaran rekening listrik melewati batas yang telah ditetapkan, maka
pelanggan diwajibkan membayar biaya keterlambatan yang besarnya
ditetapkan oleh keputusan Direksi PT. PLN (Persero). Apabila sudah
memasuki bulan berikutnya pelanggan belum juga melunasi tagihannya
maka PLN berhak melakukan pemutusan dan pembongkaran sambungan
tenaga listrik dan mengambil seluruh instalasi milik PLN.

Bila pelanggan sudah melunasi tagihan beserta biaya keterlambatannya,
maka permintaan penyambungan aliran listrik diberlakukan sebagai

pernyataan penyambungan baru. Dengan demikian pelanggan diwajibkan

62
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membayar Biaya Penyambungan (BP) dan Uang Jaminan Langganan
(UJL).

Dalam melaksanakan pelayanan penerimaan pembayaran rekening

listrik PT PLN (Persero) menerapkan beberapa cara. Hal ini dimaksudkan

untuk memberikan pelayanan pembayaran rekening listrik kepada pelanggan

dengan mudah, cepat dan nyaman yang berorientasi kepada kepentingan

pelanggan, yaitu:

:

Pelayanan penerimaan rekening listrik di tempat pembayaran
Tempat-tempat yang dijadikan loket pembayaran adalah kantor PLN,
Bank, koperasi dan KUD.

Pelayanan penerimaan rekening listrik dengan cara giralisasi

Dengan menggunakan cara giralisasi, PLN membuat suatu perjanjian
dengan suatu untuk memudahkan proses transfer uang ke rekening
pendapatan PLN.

Pelayanan penerimaan rekening listrik bagi pelanggan khusus

Yang merupakan pelanggan khusus PT PLN (Persero) adalah Angkatan
POLRI yang cara pembayarannya dilakukan dengan cara legalisasi. Begitu
pula untuk pembayaran rekening listrik bagi beban APBN/APBD dilakukan
dengan cara ditagih ke instansi yang bersangkutan.

Pelayanan pembayaran rekening yang menjadi beban PLN

Pelayanan penerimaan rekening listrik yang menjadi beban PLN maupun

PLN unit lain dilakukan dengan cara membuat Memorial Jurnal.
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Lampiran 4

N (PERSERO)
BUSI JAWA TIMUR

y Banydwane!

YANG ADA DI BANK/POS GIRO *) K40 FELITA KoTA
By .. BB bt B .RC01
S, Jumlah Rekening Pembayaran Harian Pg:}%ﬁ;gg‘sﬂ i(;;'].]mdil)’i Saldo
Lbr. Rp. Tagihan Lbr. Rp. Tagihan Lbr. Rp. Tagihan Lbr. Rp. Tagihan
2 3 4 5 6 7 8 9 10
A(do 3432 |Rp. 8.0%6.8aS 40 Rp. 972.050 = Rp. 22\.147 307 7.308 .90
307 |Rp. 7.%06.92| si1 |rRpi.47.075| - : 256 | S 820.527

256 | Rp. 5.229.327| 32 |Rp. £85.513 2 |Rp. 31.563 226 | 4.862.751

Banyweang. 31 Januar....Reof... ...
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Lanpiran 7

PT. PLN (PERSERO)
DISTRIBUSI JAWA TIMUR

BUKTI PENYETORAN UANG

banyueany: 2 3 ! 2
CABANG ; TS TN . ..o cvooniins it VB o H
9 14 No.
SETORAN TANGGAL : [2]/ o[/ ]e]/ |
SEGI (TERLAMPIR)
PELUNASAN
15 16
NAMA PENYETOR Drs. HAMDAN!, AS ﬁllD
JUMLAH JUMLAH
LEMBAR SETORAN
Rp.
17 19 |20 P 28
41/ 17] [ 14]ell2]c]<sTe] 2] /]
PARAP MENGETAHUI PENERIMA SETORAN | PENERIMA LAPORAN
PENYETOR F.P.N/F.P.K. PARAP KASIR PARAP EDP.

A5| TUL. V- 03
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TLampiran 10

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS EKONOMI

J1. Jawa (Tegalboto) No. 17 Kotak Pos 125 - & Dcekan (0331) 332150 (Fax.) - T.U. 337990
Kampus Bumi Tegal Boto Jember 68121 - Jatim

Nomor : 4059 /J25.1.4/P 6/ o0 lemibee A7 DasepReE: 2050
Lampiran
Perihal . Kesediaan Menjadi Tempat PKN

Mahasiswa Iak. Ekonomi UNLEJ

Kepada © Yth. Bapak Pimpinan

PT.PLN (Persero) cabang Banyuwangi
£ ¥ £

di-
" BANYUWANGI

Bersama ini dengan hormat kami beritahukan, bahwa guna melengkapi persyaratan kelulusan
dalam mengakhiri studi pada pendidikan Program Diploma 1l Ekonomi para mahasiswa
diwajibkan melaksanakan Prakiek Kerja Nyata (PKN).

Sehubungan dengan ini, kami mengharap kesediaan Instansi yang Saudara pimpin untuk
menjadi obyek atau tempat PKN. Adapun mahasiswa yang akan melaksanakan kegiatan
tersebut adalah :

No. Nama NIM Bidang Studi
To | DIAH EKA SAR1 08 - 108  |Adm. Perusahaan
2 D1 HARPENI Qo= 1L Adm, Persahaan

Adapun pelaksanaan Praktek Kerja Nyata tersebut pada bulan :

Januwari sampai dengan Februari 2001

Kami sangat mengharapkan jawaban atas permohonan tersebut dan sekiranya diperlukan
persyaratan lainnya kami bersedia memenuhi.

Atas perhatian dan pengertian Saudara. kami menyampaikan terima kasih.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 11

. P.T. PLN (PERSERO)
‘" DISTRIBUSI JAWA TIMUR
| CABANG BANYUWANGI

Nusantara No. 1 Banyuwang
(0333) 421441, 421442 Telex Alamat Kawat * PLN BWI

Po Faximile 421446

OT : /07/BWG/ /2001 . Banyuwangt s 1o Janusara - 2000
GRS A NG 40 56/ 12 55 o Re L0010

piran : 1 lembar

1hal : Praktek Kerja Nyata. KEPADA

SDR.DEKAN FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS JEMBER
JL.JAWA (TEGALBOTO) No.17

(i

JEEEM Bisl R

Sehubungan dengan surat Saudara nomor tersebut di atas
bersama ini disampaikan bahwa pada prinsipnya kami
dapat menerima Permohonan Praktek Kerja Nyata (PKN) Sdr.
Diah Fka Sari,Nim;98-108 dan Sdr.Edi Harpeni Nim;98-114
Mahasiswi Universitas Jember Fakultas Ekonomi, dengan
Ketentuan sebagai berikut:

1. Peserta mengisi surat pernyataan Kkesanggupan diri
(terlampir).

2, Pelaksanaan Praktek di PT.PLN (PERSERO) Distribusi
Jawa Timur Cabang Banyuwangi selama 1 (satu) bulan
(hari Sabtu dan Minggu libur ).

3. Untuk Kketerangan selanjutnya harap menghubungi Sdr.

UMAR FARUK Kepala Seksi Kepegawaian PLN Cabang
Banyuwangi scbagai Pembimbing.

Demikian panyampaian kami kiranya dapat diterima dengan
baik.

KEPALA,

ST NDORO, BE
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DISTRIBUS) JAWA TIMUR
CABANG :8znwan £

SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawal ini, saya ;

N o a : Dizh 3ks Sari
T 130y e @y e
Tempat, tyl. Lahj : Banyuwan Tl, 16 Agus tus $978
Jenis kelamin : Perempuzn
¢
Agama » Islgm
Alamat :dl. Gajah Mede Gg. Mojoasyi 334 Banvuwengi
' Pendidikan : Diplome III Bkonomi Univers ites Jember

dengain inj menyatakan bahwa :

1.

2,

<

Saya akan mematuli Seua peraturan yany berlaka dj pr. PLN (Persero), termasuk

larangan melakulan pemotretan data-data spesilikasi peralatan PT. PLN (Persero).

Saya alan mematuhi stiua petunjule yany diberikan olel PejabatPegawaj PT. PLN
‘(ch:;mu) yanyg ditugaskan membimbing saya,

Saya setuju, PT. pLN (Persero) tidak menanggunyg sesualty apapun bila terjadi
Kecelakaan yang munglkin menimpa dirj s

aya atau kerugian yang munygkin saya derita
atas ln,v.l;mu-l);nuug Saya pada saat melaliulian Training / Kerja Praktek / Riset di
PT. PLLN (Persero) yang langsung naupun tidak |

anysung terjadi karena keadaan
tuangan, halaman, instalasi dan peralatan pr, PLN (Persero).

Saya sangyup  seyera membayar sepenulinya segala

biaya yang langsuny
menimbulian kerugian atay Kecelakaan

yany disebabkan olel keialaian saya.

Sayau SENGYUp menangyung sendii scyala keperluan 'I’rixin'ing /P
termasuk  biaya perjalanan, Penginapan  dan
tangyungan PT, pLN (Persero).

ﬁxklek Kerja / Riset,
sebagainya yang tidak menjadi

Saya sanggup tidak membocorkan hal-hal yany bersif

at rahasia PT, PLN (Persero),
dan bahan-bahan yany saya peroleh dalam mel

akukan Training / Praktek Kerja / Riset

di PT. PLN (Persero) ini tidak sdya pergunakan untul hal-hal yang dapat merugikan
PT. PLN (Persero).
Mengetihui, HERYMVENGT, 23 Desember 200y

KEPALA CcABANG
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Kepala Pl. PLN ( Persero ) Distribusi Jdawa Timur
Cabang Banyuwangi.

Dengan ini menyatakan bahwa :

i 1 /a) I V7 /\
)) !

UNIVERSITAS JEMBER

Telah mengikuti dan menyelesaikan Prakiik Kerja Nyata
vang dilaksanakan di Cabang Banyuwangi dari tanggal
29 Januari 200t s.d. 28 Pebruari 2001

Diberian di - Banvuwangi
Pada Tangga! : 01 Maret 2001

C oUW
Sn

ot

T

e I i SR
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Lampiran 14

UNIVERSITAS JEMBER
KULTAS - EKONOMI

KAFRTU KONSULTASI

BIMBINGAN PRAKTEK KERJANYATA FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS JEMBER

Nama ot T e T Cer MENEE MO i e o A
Nomor Mahasiswa Mk Mg b ate, O SRS ST Tl
Program Pendidikan 7o AR SRR St R e e R
Program Studi o, s : G B, R
Judul Laporan AR IL P NG AR e ITal] 10
Pembimbing o PrD e ERhyont, 1 T e R
Tgl. Persetujuan o IR O W v TR e L e IR L e 190 = s/d.
......................................................... 190

0. o e Masalah yang dibicarakan Tanda .tan'gan

pada tgl Pembimbing
/

L %Mﬁ% /%{5 “ Ww\/} :

3 d

A 1

& / ’ | <H{ B 7o

s |95 0 UM k 2t 1/ %

6

T |31kp, &@/u~>9/ g/z (/5

8

b 0 et

9

14

15

16

A7

18
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No
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AL L3 L2 il
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i amoiii) ors (20 R TR

Tanda tangan
Pembimbing

28

43
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